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Lampiran 1. Bagan Penyiapan Sampel

Lampiran 2. Bagan Ekstraksi dan Isolasi Madu

Sampel Madu

- Ditimbang
- Difreeze dry

Sampel Kering

Ekstrak kental metanol

Madu Kering

Filtrat

- Dimaserasi dengan metanol selama
1 x 24 sebanyak 3 kali

- Disaring

- Dievaporasi padasuhu 40-50 oC

Residu
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Lampiran 3. Fraksinasi Ekstrak Metanol dan diklorometan (DCM)

Catatan:

Fraksi n-Heksan diberi perlakuan seperti fraksi DCM

Ekstrak kental metanol

Fraksi air Fraksi DCM

- Disuspensikan dalam air dan diekstraksi dengan
DCM 50 mL sebanyak 3 kali

- Diuji Fitokimia

- Dikeringkan
- Dilarutkan dengan MeOH 90 %
- Diekstraksi dengan n-Heksan 50 mL

sebanyak 3 kali

Fraksi n-heksanFraksi MeOH

- Dikeringkan
- Dilarutkan dengan MeOH 50 %
- Diekstraksi dengan DCM 50 mL sebanyak

3 kali

Fraksi DCM Fraksi MeOH

Fraksi DCM murni madu
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Lampiran 4. Uji Bioaktivitas

1. Pembuatan Medium Nutrien Agar Miring

2. Penyiapan Biakan Bakteri Uji

Bakteri S. aureus dan
S.mutans

• Sebanyak 1-2 ose masing-masing diinokulasi

kedalam Nutrient Agar Miring secara aseptis

• Diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37 oC

selama 18-24 jam.

Bakteri uji yang telah
diinokulasi

Nutrien Agar

• Ditimbang sebanyak 5,75 gram dan dimasukkan
kedalam gelas kimia

• Dilarutkan dengan aquades hingga volume 250
mL dalam erlenmeyer.

• Dihomogenkan menggunakan stirer diatas
penangas air.

• Dimasukkan kedalam beberapa tabung reaksi.
• Disterilkan didalam autoklaf pada suhu121 oC

selama 15 menit
• Diposisikan tabung reaksi dalam posisi miring.

Medium Nutrient Agar Miring
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3. Pembuatan Media dasar dan Media Pembenihan

4. Pembuatan Larutan Kontrol Negatif DMSO

DMSO

 Dipipet sebanyak 0,1 mL dengan

menggunakan pipet mikro

 Dilarutkan dengan akuades 10 mL

didalam erlenmeyer

Hasil

Nutrien Agar

• Ditimbang sebanyak 5,75 gram dan dilarutkan
dengan sedikit akuades dalam gelas kimia.

• Dimasukkan dalam erlenmeyer dan
ditambahkan aquades hingga volume 250 mL

• Dihomogenkan dengan stirer diatas penangas
air sampai mendidih.

• Disterilkan dalam outoklaf pada suhu 121oC
selama 15 menit

• Dibagi dua

Media dasarMedia pembenihan Bakteri
E. coli dan S. aureus
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5. Uji Bioaktivitas Antibakteri

Nutrien Agar

• Digoreskan bakteri uji

• Paper disc dengan diameter 5 mm dicelupkan

kedalam sampel

• Perlakuan kontrol (kontrol positif; Ampicilin dan

kontrol negatif: DMSO) dikerjakan seperti sampel.

• Paper disc mengandung sampel, kontrol positif,

dan negatif diletakkan di atas permukaan media.

• Kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu

37 °C selama 3x24 jam.

• Pengukuran dilakukan pada ukuran zona bening

yang terbentuk disekitar cakram Paper disc

dengan menggunakan mistar geser.

Hasil
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Lampiran 2. Dokumentasi penelitian

Maserasi madu dengan metanol

Evaporasi hasil maserasi
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Hasil eksrtaksi madu

Fraksinasi hasil ekstraksi
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Uji fitokimia
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Dokumentasi uji antibakteri
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